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Abstrak: Sistem Informasi Manajemen merupakan suatu sistem informasi yang mengumpulkan, 
mengolah data dan menyediakan informasi untuk semua tingkatan manajemen di dalam suatu organisasi 
yang nilai informasinya nanti dapat membantu dalam pengambilan suatu keputusan. Tujuan dari skripsi 
ini adalah untuk merancang suatu sistem informasi manajemen dengan pengembangan berorientasi objek 
pada PT Distrindo Multijaya. Metode yang digunakan untuk merancang sistem ini adalah metode 
Rational Unified Process (RUP) dengan pengembangan model Unified Model Language (UML). Ada 
beberapa fase dalam metode RUP yang meliputi inception, elaboration, construction, dan transition. 
Perancangan dan Pengimplementasian Sistem Informasi Manajemen PT Distrindo Multijaya dilakukan 
dengan bahasa pemrograman Visual Basic 2008 dan basis data SQL Server 2005. Sistem ini diharapkan 
dapat membantu pihak manajemen pada PT Distrindo Multijaya dalam mendukung berbagai kegiatan 
bisnis dengan menyediakan informasi berupa laporan persediaan, pembelian dan penjualan secara rinci. 
 
Kata kunci : Sistem Informasi Manajemen, Rational Unified Process, Unified Model Language, Visual 
Basic 2008, SQL Server 2005, PT Distrindo Multijaya 
 
Abstrack: Management Information System is an information system that collects, process data and 
provide information to all levels of management in an organization that values information can later help 
in making a decision. The purpose of this paper is to design a management information system with 
object-oriented development at PT Distrindo Multijaya. The method used to design this system is a 
method of the Rational Unified Process (RUP) and the development of models of the Unified Model 
Language (UML). There are several phases in the RUP methods including inception, elaboration, 
construction and transition. Design and Implementation of Management Information Systems PT 
Distrindo Multijaya done with the programming language Visual Basic 2008 and SQL Server 2005 
database. The system is expected to help the management of PT Distrindo Multijaya in support of 
business activities by providing information such as inventory reports, buying and selling in detail. 
 
Key words : Management Information System, Rational Unified Process, Unified Model Language, 
Visual Basic 2008,  SQL Server 2005, PT Distrido Multijaya. 
 
 
1 PENDAHULUAN 
 
Perkembangan tekonologi 
informasi sangat membantu dalam 
pengelolaan dan penyajian suatu data 
dengan cepat, akurat, dan tepat guna 
sehingga mempermudah manusia dalam 
menunjang kegiatan-kegiatan tertentu. 
Suatu perusahaan membutuhkan teknologi 
informasi dalam membantu menunjang 
aktivitas bisnisnya, sehingga visi dan misi 
yang telah ditetapkan oleh perusahaan dapat 
tercapai. PT Distrindo Multijaya adalah 
perusahaan yang bergerak di bidang 
distribusi berbagai produk consumer good, 
seperti minuman dalam kemasan sachet, 
snack, dan berbagai produk lainnya. Sistem 
informasi yang digunakan saat ini memiliki 
keterbatasan dalam penyampaian informasi. 
Oleh karena itu PT Distrindo Multijaya 
memerlukan suatu sistem informasi 
manajemen yang mempunyai kelebihan-
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kelebihan yang tidak dimiliki oleh sistem 
lama.Berdasarkan uraian tersebut maka 
penulis mengambil tema “Sistem 
Informasi Manajemen Distributor 
Barang Consumer Good pada PT 
Distrindo Multijaya”. 
 
 
2 LANDASAN TEORI 
 
2.1 Sistem Informasi Manajemen 
 
Sistem informasi manajemen 
(Management Information Systems) atau 
sering dikenal dengan singkatannya MIS) 
merupakan penerapan sistem informasi di 
dalam organisasi untuk mendukung 
informasi-informasi yang dibutuhkan oleh 
semua tingkatan manajemen. (Jogiyanto, 
2005, h.14) 
Management Information System 
(MIS) kadang dikatakan juga Management 
Reporting System dan ditujukan untuk 
mendukung pengambilan keputusan dalam 
hal kebutuhan informasi. Dengan kata lain 
informasi yang dibuthkan dapat ditentukan 
setelah dilakukan analisa bagi suatu 
pengambilan keputusan. Laporan berisi 
informasi tergantung dari waktu, detail 
yang baru (isi dari laporan). 
MIS (Management Information 
System) terutama mendukung fungsi 
perencanaan, pengendalian dan 
pengambilan keputusan pada tingkat 
manajemen. Dengan kata lain MIS 
memberikan laporan-laporan kinerja pada 
fungsi-fungsi manajemen (Evi Indrayani, 
2005, h.79). 
 
2.2 Metodologi Rational Unified Process 
(RUP) 
 
RUP adalah pendekatan 
pengembangan perangkat lunak yang 
dilakukan berulang-ulang (iterative), focus 
pada arsitektur (architecture-centric), lebih 
diarahkan berdasarkan penggunaan kasus 
(use case driven). RUP memiliki empat 
buah tahap atau fase yang dapat dilakukan 
pula secara iterative. . Berikut ini 
merupakan penjelasan untuk setiap fase 
pada RUP. 
 
1. Inception (permulaan) 
  
Tahap ini lebih pada memodelkan 
proses bisnis yang dibutuhkan (business 
modeling) dan mendefinisikan kebutuhan 
akan sistem yang akan dibuat 
(requirements).  
Berikut adalah tahap yang dibutuhkan pada 
tahap ini: 
- Memahami ruang lingkup dari proyek 
(termasuk pada biaya, waktu, kebutuhan, 
resiko, dan lain sebagainya) 
- Membangun kasus bisnis yang dibutuhkan 
 
2. Elaboration (perluasan/perencanaan) 
 
Tahap ini lebih difokuskan pada 
perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini 
juga dapat mendeteksi apakah arsitektur 
sistem yang diinginkan dapat dibuat atau 
tidak. Mendeteksi resiko yang mungkin 
terjadi dari arsitektur yang dibuat. Tahap ini 
lebih pada analisis dan desain sistem serta 
implementasi sistem yang fokus pada 
purwarupa sistem (prototype).  
 
3. Construction (konstruksi) 
 
Tahap ini fokus pada 
pengembangan komponen dan fitur-fitur 
sistem. Tahap ini lebih pada implementasi 
dan pengujian sistem yang focus pada 
implementasi perangkat lunak pada kode 
program. Tahap ini menghasilkan produk 
perangkat lunak dimana menjadi syarat dari 
Initial Operational Capability Milestone 
atau batas / tonggak kemampuan 
operasional awal. 
 
4. Transition (transisi) 
 
Tahap ini lebih pada deployment 
atau instalasi sistem agar dapat dimengerti 
oleh user. Tahap ini menghasilkan produk 
perangkat lunak dimana menjadi syarat dari 
Initial Operational Capability Milestone 
atau batas / tonggak kemampuan 
operasional awal. Aktifitas pada tahap ini 
termasuk pada pelatihan user, pemeliharaan 
dan pengujian sistem apakah sudah 
memenuhi harapan user. 
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2.3 Microsoft Visual Studio.NET 2008 
 
Keunggulan dari Visual Studio 
adalah pada interface desainnya yang 
menggunakan IDE (Integrated 
Development Environment). Jika 
diterjemahkan, maka artinya adalah 
lingkungan pengembangan yang 
terintegrasi. IDE Visual Studio sudah 
terintegrasi dengan kompiler, .NET, 
fasilitas debug, fasilitas pendistribusian file 
program yang telah jadi, fasilitas 
intelinsense (autocomplete modern), dan 
lain sebagainya. Para pengembang sangat 
dimanjakan oleh fasiltas yang ada pada IDE 
Visual Studio. Visual Studio Express 2008 
memiliki berbagai kelebihan dilihat dari 
hasil peningkatan performa dari seri Visual 
Studio sebelumnya. Berikut akan dijelaskan 
beberapa kelebihan dari Visual Studio 2008 
(Wahana 2008, h1-2). 
 
2.4 SQL Server 2005 
 
SQL Server masuk dalam kategori 
DBMS (Data Base Management System). 
SQL Server 9 dirilis tahun 2005, lima tahun 
setelah SQL Server 8 dirilis.  
 
Microsoft melakukan beberapa 
perubahan besar dalam beberapa hal, dan 
tidak melakukan beberapa perubahan besar 
dalam hal – hal lain. Beberapa perubahan 
besar mencakup (Bernaridho , 2005, h45) : 
 
a. Fasilitas partitioning untuk data 
b. Kemudahan pemakaian data mining 
(dibandingkan SQL Server 8) 
c. Dihilangkannya program khusus 
seperti Query Analyzer 
d. Integrasi banyak pekerjaan (ke SQL 
Server Management Studio) 
 
 
3 ANALISIS SITEM YANG 
BERJALAN 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
 
Berdasarkan analisis dari prosedur 
sistem yang berjalan pada sistem informasi 
manajemen distribusi barang consumer 
good pada PT Distrindo Multijaya, dapat 
diidentifikasi berberapa permasalahan yang 
akan diuraikan dengan menggunakan 
kerangka PIECES dan analisis sebab-akibat 
yang dijabarkan dalam matriks sebab-
akibat. 
 
Tabel 1 : Metode Framework 
PIECES 
 
P Sales Marketing Manager kesulitan 
dalam menganalisa tingkat penjualan 
pada perusahaan secara detail.   
I Informasi yang dihasilkan tidak cukup 
dalam memenuhi kebutuhan Sales 
Marketing Manager. 
E Biaya operasional yang digunakan 
dalam pembuatan laporan tidak efisien. 
C Data dapat dimanipulasi oleh orang 
yang tidak bertanggung jawab. 
E Pembuatan laporan membutuhkan 
waktu yang lama. 
S Pelayanan terhadap pelanggan yang 
kurang memuaskan. 
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
 
Analisis kebutuhan bertujuan untuk 
mendefinisikan, menentukan, 
mengidentifikasi dan memahami kebutuhan 
dari sistem yang dikembangkan. Dalam 
menganalisis kebutuhan sistem yang akan 
dikembangkan, penulis menggunakan 
permodelan use case, yang terdiri dari 
model use case dan daftar istilah use case. 
 
 
 
Gambar 1 : Diagram Use Case PT 
Distrindo Multijaya 
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3.3 Analisis Kelayakan 
 
Analisis kelayakan adalah proses 
pengukuran kelayakan ukuran akan 
seberapa menguntungkan atau seberapa 
praktis pengembangan sistem informasi 
terhadap organisasi. 
 
Ada empat kriteria kelayakan yang 
digunakan yaitu kelayakan operasional 
berhubungan dengan orientasi pemakai 
(people-oriented), kelayakan teknis 
berhubungan dengan orientasi komputer 
(computer-oriented), kelayakan ekonomis 
berhubungan dengan biaya dan keuntungan 
sistem informasi, dan kelayakan jadwal 
berhubungan dengan keakuratan waktu 
yang dialokasikan pada sebuah proyek. 
 
Tabel 2 : Matriks Analisis 
Kelayakan 
 
Kriteria  Bobo
t  
Kandid
at 1 
Kandid
at 2 
Kelayakan 
Operasion
al 
30 % Skor:90 
(30% x 
90) = 27 
Skor : 
80 
(30% x 
80) = 24 
Kelayakan 
Teknis 
30 % Skor : 
90 
(30% x 
90) = 27 
Skor : 
80 
(30% x 
80) = 24 
Kelayakan 
Ekonomis 
30 % Skor : 
90 
(30% x 
90) = 27 
Skor : 
70 
(30% x 
70) = 21 
Kelayakan 
Jadwal  
10 % Skor : 
75 
(10% x 
75) = 7,5 
Skor : 
85 
(10% x 
85) = 8,5 
Peringkat 100% (27 + 
27 + 27 
+ 7,5) = 
88,5 
(24 + 24 
+ 21 + 
8,5) = 
77,5 
 
4 RANCANGAN SISTEM 
 
4.1 Rancangan Arsitektur Sistem 
 
Rancangan sistem logis 
menggambarkan proses – proses yang 
terjadi pada PT Distrindo Multijaya secara 
logis. 
Model proses digunakan untuk 
menggambarkan aliran data melalui sebuah 
sistem. Model proses akan digambarkan 
dengan diagram aktivitas,rancangan sistem, 
rancangan basis data, dan rancagan antar 
muka. 
 
 
 
Gambar 2 Arsitektur Jaringan 
 
4.2 Diagram Class 
 
Terdapat 10 class yang ada pada 
class diagram PT Distrindo Multijaya, 
10 class tersebut memiliki relasi-relasi 
antar satu sama lainnya. Berikut class 
Diagram PT Distrindo Multijaya yang 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
 
 
 
Gambar 3 Diagram Class pada PT 
Distrindo Multijaya 
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4.3 Diagram Database 
 
      Pada database sistem milik PT 
Distrindo Multijaya yang dibangun terdapat 
10 tabel yaitu tabel pengguna, pelanggan, 
area, penjualan, detail_penjualan, barang, 
salesman, pemasok, pembelian & detail 
pembelian. 
 
Gambar 4 Rancangan Diagram 
Database 
 
4.4 Rancangan Antarmuka 
 
Pada form login terdapat beberapa 
textbox yang harus diisi. Yaitu user id dan 
password. 
 
 
 
Gambar 5 Rancangan 
Antarmuka Form Login 
 
Setelah melakukan login pengguna 
dapat masuk ke menu utama dan 
melakukan hak akses terhadap form-form 
tertentu sesuai dengan jabatannya.  
 
 
 
Gambar 6 Rancangan Antarmuka 
Form Menu 
 
Pengguna yang mempunyai hak 
akses untuk mengelola transaksi penjualan 
dapat melakukannya pada form seperti di 
bawah ini 
 
 
 
Gambar 7 Rancangan 
Antarmuka Form Transaksi Penjualan 
 
Pengguna yang memiliki hak akses 
untuk melihat laporan penjualan dapat 
menentukan laporan yang ingin dilihat 
berdasarkan barang, pelanggan, area, 
salesman, ataupun laporan penjualan dalam 
periode waktu tertentu. Berikut salah satu 
contoh form laporan penjualan. 
 
 
 
Gambar 7 Rancangan Antarmuka 
Laporan Penjualan Periode 
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Setelah menentukan laporan yang 
ingin dilihat maka aplikasi akan 
menampilkan laporan tersebut dalam 
bentuk seperti dibawah ini. 
 
 
 
Gambar 8 Laporan Penjualan 
Barang 
 
 
5 Penutup 
 
5.1 Kesimpulan 
 
Berdasarkan dari pertimbangan yang 
dilakukan penulis pada PT. Distrindo 
Multijaya, penulis menyimpulkan beberapa 
hal yaitu : 
 
1. Dengan dirancangnya sistem yang telah 
terkomputerisasi ini akan meningkatkan 
sistem manajemen penjualan, 
pembelian, dan persediaan barang pada 
PT. Distrindo Multijaya, dan akan 
mempermudah dalam pembuatan 
laporan yang diperlukan. 
 
2. Pada sistem ini mempermudah Sales 
Marketing Manager dalam 
meningkatkan pelayanan terutama 
pelanggan yang aktif sehingga 
pelanggan lebih loyal. 
 
3. Sistem yang dirancang ini akan dapat 
memberikan kemudahan bagi 
administrasi dalam melakukan proses 
mendapatkan informasi. 
 
5.2 Saran 
 
 Saran yang ingin disampaikan 
penulis yaitu :  
 
1. Dengan menggunakan aplikasi sistem 
informasi manajemen yang dibuat oleh 
penulis, akan membantu karyawan 
dalam menghemat waktu untuk proses 
pembuatan laporan. 
 
2. Diperlukan pengembangan program 
lebih lanjut karena penulis menyadari 
bahwa program yang dibuat belum 
sepenuhnya mendukung seluruh 
kegiatan pada PT Distrindo Multijaya.  
 
3. Pengembangan program yang lebih 
lanjut pada semua divisi dapat 
membantu proses operational 
perusahaan agar dapat tertata dengan 
rapi dan berjalan lebih baik 
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